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Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
kompetensi literasi matematis calon guru. Literasi matematis adalah
kemampuan untuk memformulasikan, menggunakan, dan menafsirkan
matematika dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari. Berdasarkan
observasi, calon guru matematika di Universitas Siliwangi masih
menghadapi berbagai tantangan, seperti kesenjangan antara teori dan
praktik, ketergantungan pada metode pengajaran konvensional, dan
kurangnya pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Workshop ini
mampu memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai literasi
matematis, mulai dari konsep dasar, hingga penerapan praktis dalam
pengajaran melalui bimbingan dalam mendesain dan menyelesaikan soal-
soal literasi matematis yang kontekstual dan aplikatif. Rata-rata yang
diperoleh dari respons peserta terhadap pelaksanaan workshop ini adalah
3.69 (skala 4.00) yang terkategori sangat baik. Workshop ini telah berhasil
meningkatkan pemahaman dan keterampilan literasi matematis calon guru
secara signifikan, serta mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi dalam
pembelajaran.

Kata kunci: calon guru matematika; literasi matematis

STRENGTHENING MATHEMATICAL LITERACY FOR
MATHEMATICS PRE-SERVICE TEACHERS

Abstract

This community service activity aims to improve the mathematical
literacy competencies of prospective student teachers. Mathematical literacy
is the ability to formulate, use, and interpret mathematics in various contexts
of everyday life. Based on observations, prospective mathematics teachers at
Siliwangi University still face various challenges, such as the gap between
theory and practice, reliance on conventional teaching methods, and lack of
technology utilization in learning. This workshop was able to provide a
comprehensive understanding of mathematical literacy, starting from basic
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concepts, to practical application in teaching through guidance in designing
and solving contextual and applicable mathematical literacy problems. The
average obtained from the participants' response to the implementation of
this workshop is 3.69 (4.00 scale) which is categorized as very good. The

workshop has successfully

improved the

mathematical literacy

understanding and skills of prospective teachers significantly, as well as
addressed various challenges faced in the learning process.

Keywords: mathematical literacy; pre-service teacher

PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi yang
semakin kompleks dan kompetitif,
kemampuan literasi matematis
menjadi salah satu keterampilan
esensial yang harus dimiliki oleh
setiap individu, terutama calon guru
matematika. Literasi matematis
seringkali dianggap sebagai hal yang
berhubungan dengan kemampuan
yang berhubungan dengan angka.
Sehingga terdapat beberapa
pendapat yang menyatakan bahwa
jika seseorang berhitung dengan
bantuan alat seperti kalkulator atau
teknologi pendukung lainnya maka
akan dianggap memiliki kemampuan
literasi matematis yang rendah
(Susanto et al., 2021). Tidak jarang
juga kemampuan literasi matematis
dipandang sebagai kemampuan yang
hanya terkait ke penyelesaian soal
dengan menerapkan rumus-rumus
matematika saja. Padahal
pemahaman mengenai literasi
matematis jauh lebih daripada itu.

Menurut OECD (2012) dalam
PISA, literasi matematis adalah
kemampuan individu untuk
merumuskan, menggunakan, dan
menginterpretasikan matematika
dalam menghadapi berbagai masalah
yang muncul dalam kehidupan
sehari-hari. Kemampuan ini
mencakup penalaran matematis
serta penerapan konsep, prosedur,
fakta, dan prinsip-prinsip
matematika untuk menggambarkan,

menjelaskan, dan memperkirakan
fenomena. Hal ini membantu
seseorang mengenali peran

matematika dalam kehidupan sehari-
hari, serta membuat penilaian yang

tepat dan mengambil keputusan
berdasarkan solusi yang dipilih.
Gagasan tersebut menjelaskan
bahwa literasi matematis bukan
hanya sekedar menemukan solusi
dari masalah  terkait  konsep
matematika. Namun lebih mengarah
kepada bagaimana proses berpikir
seseorang dalam menemukan solusi

dengan mengembangkan
kemampuan  berpikir matematis
meliputi  kemampuan  bernalar,
berpikir  kritis, kreatif dengan

menerapkan konsep matematika.
Selain itu, literasi matematis juga

mengedepankan pentingnya
seseorang dapat
mengkomunikasikan ide dan
gagasan terkait fenomena yang

dikaitkan dengan konsep matematika
(Sari, 2015).

Literasi matematis sebetulnya
telah menjadi perhatian sejak
puluhan tahun lalu, jauh sebelum
PISA mengangkat isu ini. Menurut
NCTM (1988), salah satu tujuan
utama pendidikan matematika
adalah untuk mencapai literasi
matematika. Ada empat komponen
utama literasi matematika dalam
pemecahan masalah, yaitu
mengeksplorasi, menghubungkan,
bernalar secara logis, dan
menggunakan  berbagai  metode
matematis. Komponen-komponen ini
membantu mempermudah proses
pemecahan masalah  sehari-hari
sekaligus mengembangkan
kemampuan matematika siswa.

Stacey & Turner (2014)
menyatakan bahwa literasi
matematis tidak hanya mencakup
kemampuan dasar untuk memahami
dan menggunakan konsep-konsep
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matematika, tetapi juga kemampuan
untuk menerapkannya dalam
berbagai konteks kehidupan nyata.
Kemampuan ini sangat penting
dalam membekali siswa dengan
keterampilan berpikir kritis dan
kreatif yang dibutuhkan untuk
menghadapi berbagai tantangan dan

permasalahan sehari-hari.
Kusumawardani et al. (2018)
menambahkan bahwa literasi

matematis juga berperan penting
dalam pengambilan keputusan yang
efektif dan efisien, baik dalam
konteks pribadi maupun profesional.
Mengingat pentingnya peran literasi
matematis, penguatan keterampilan
ini menjadi kebutuhan mendesak
dalam pendidikan guru di Indonesia,

khususnya bagi calon guru
matematika.

Fakta-fakta terkini
menunjukkan bahwa literasi

matematis di kalangan calon guru di
Indonesia masih berada pada tingkat
yang memprihatinkan. Sebuah
penelitian terbaru oleh Prabawati
(2018) mengungkapkan bahwa salah
satu faktor utama yang berkontribusi
terhadap rendahnya literasi
matematis di Indonesia adalah
kurangnya kemampuan calon guru
dalam menghubungkan teori yang
dipelajari dengan aplikasi praktis di
kehidupan nyata. Banyak calon guru
yang hanya terfokus pada
penguasaan teori dan rumus-rumus
matematika, tanpa memahami
bagaimana konsep-konsep tersebut

dapat diterapkan untuk
menyelesaikan masalah dalam
kehidupan sehari-hari (Sumartini,

2020). Hal ini menunjukkan adanya
kesenjangan yang signifikan antara
pengetahuan teoritis dan
keterampilan praktis dalam literasi
matematis.

Selain itu, penelitian oleh
Dores & Setiawan (2019)
menunjukkan bahwa metode
pengajaran konvensional yang masih
dominan digunakan oleh calon guru
di Indonesia—seperti ceramah dan
latihan soal rutin—tidak memberikan
ruang yang cukup untuk

Penguatan Literasi Matematis Bagi....

pengembangan keterampilan berpikir
kritis dan kreatif yang sangat penting
dalam literasi matematis. Metode ini

cenderung memfokuskan
pembelajaran pada  aspek-aspek
prosedural tanpa memberikan

pemahaman yang mendalam tentang
konsep-konsep matematika yang
diajarkan. Akibatnya, calon guru
kesulitan dalam mengajarkan
matematika dengan cara yang
relevan dan aplikatif, sehingga
berkontribusi pada rendahnya
tingkat  literasi  matematis di
kalangan siswa.

Literasi matematis yang kuat
sangat penting bagi calon guru
matematika, tidak hanya untuk
membantu siswa mengembangkan
kemampuan ini, tetapi juga untuk
mengajar dengan cara yang lebih
efektif  dan relevan. Literasi
matematis memungkinkan calon
guru untuk mengajarkan
matematika secara kontekstual,
menghubungkan konsep-konsep
matematika dengan situasi
kehidupan nyata yang relevan bagi
siswa (Kalaka et al., 2024). Dengan
literasi matematis yang kuat, calon
guru dapat membantu siswa melihat
bagaimana matematika dapat
digunakan untuk menyelesaikan
masalah-masalah sehari-hari, seperti
mengelola keuangan, merencanakan

anggaran, atau memahami data
statistik. Selain itu, literasi
matematis yang baik juga

memungkinkan calon guru untuk
mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan kreatif pada siswa
(Marlina et al., 2020). Dalam literasi
matematis, siswa didorong untuk
memahami konsep di balik rumus
dan bagaimana konsep tersebut
dapat diterapkan untuk
menyelesaikan masalah yang
kompleks, sehingga  membantu
mereka untuk berpikir lebih dalam
dan analitis.

Tim Pengabdian kepada
Masyarakat S3 Pendidikan
Matematika UPI bermitra dengan S1
Pendidikan Matematika Universitas
Siliwangi, menyadari pentingnya
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penguatan literasi matematis di

kalangan calon guru matematika.

Berdasarkan hasil observasi dan

wawancara yang dilakukan,

beberapa tantangan utama yang
dihadapi oleh calon guru matematika

di Universitas Siliwangi adalah:

1. Kesenjangan antara Teori dan
Praktik:

Tantangan yang signifikan adalah
perbedaan yang signifikan antara
teori matematika yang diajarkan
di sekolah dan aplikasinya dalam
situasi kehidupan nyata. Calon
guru sering kali kesulitan untuk
menghubungkan konsep-konsep
abstrak dengan masalah-masalah
praktis, sehingga menekankan
pada aspek teoritis tanpa
memberikan pengalaman praktis.

2. Ketergantungan pada Metode
Pengajaran Konvensional: Calon
guru matematika dalam
merancang metode pembelajaran
yang menumbuhkan pemikiran
kritis dan kreatif, bertindak aktif
dalam pembelajaran, dan
membuat pendidikan matematika
menjadi monoton dan tidak
menarik bagi siswa, sehingga
menimbulkan rasa frustasi.

3. Kurangnya Pemanfaatan
Teknologi dalam Pembelajaran: Di
era digital, teknologi memainkan
peran penting dalam pengajaran,
tetapi penggunaannya dalam
pendidikan matematika masih
terbatas, dengan banyak calon
guru yang perlu meningkatkan

keterampilan menggunakan
teknologi secara efektif dan
memvisualisasikan konsep-
konsep abstrak.

4. Kurangnya Pembelajaran
Kontekstual dan Berbasis
Masalah: Pendekatan

pembelajaran yang kontekstual
dan Dberbasis masalah sangat
efektif ~dalam  meningkatkan
literasi matematis, karena
memungkinkan siswa untuk
melihat relevansi matematika
dalam kehidupan nyata dan
menerapkan konsep-konsep yang

dipelajari untuk memecahkan
masalah-masalah yang nyata.
Namun, banyak calon guru yang
merasa kesulitan dalam
merancang dan  menerapkan
pembelajaran berbasis masalah
yang efektif.

5. Tantangan dalam Pengembangan
Sumber Daya  Pembelajaran:
Sumber daya yang digunakan
dalam pengajaran sering kali

tidak dirancang untuk
mendukung pembelajaran yang
kontekstual dan berbasis

masalah. Hal ini disebabkan oleh
keterbatasan pengetahuan dan
keterampilan calon guru dalam

merancang bahan ajar yang
relevan dan sesuai dengan
kebutuhan siswa. Akibatnya,
proses pembelajaran menjadi
kurang efektif dalam
meningkatkan literasi matematis
siswa.

Kegiatan ini difokuskan untuk

mengatasi kesenjangan literasi
matematis mahasiswa calon guru
sehingga diperlukan Workshop
Penguatan Literasi Matematis.
Workshop ini dirancang untuk

memberikan calon guru keterampilan
praktis dan pengetahuan mendalam
tentang literasi matematis, serta
bagaimana mengajarkannya dengan
cara yang relevan dan aplikatif.
Melalui Workshop ini, diharapkan
calon guru dapat memahami literasi
matematis secara mendalam dan
mampu mengajarkannya dengan
cara yang kontekstual dan relevan
dengan kehidupan nyata.

Dengan adanya intervensi ini,
diharapkan calon guru matematika
di Universitas Siliwangi akan lebih
siap untuk menghadapi tantangan
dalam  pendidikan  matematika.
Mereka akan memiliki keterampilan
yang diperlukan untuk mengajarkan
matematika dengan cara yang lebih
relevan, aplikatif, dan menarik, yang
pada akhirnya akan meningkatkan
literasi matematis siswa di sekolah-
sekolah tempat mereka mengajar di
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masa depan. Penguatan literasi
matematis di kalangan calon guru
matematika di Indonesia bukan
hanya sebuah kebutuhan mendesak,
tetapi juga sebuah langkah penting
dalam meningkatkan kualitas
pendidikan matematika di Indonesia.

Melalui Workshop ini, Universitas
Siliwangi berkomitmen untuk
mempersiapkan calon guru

matematika yang kompeten dan
inovatif, yang mampu mendidik
generasi penerus bangsa dengan cara
yang lebih efektif dan bermakna,

sesuai dengan tuntutan
perkembangan zaman.
Dalam jangka panjang,

diharapkan bahwa inisiatif seperti ini
dapat menjadi model bagi institusi
pendidikan lain di Indonesia untuk
mengadopsi pendekatan yang serupa
dalam penguatan literasi matematis.
Dengan  demikian, peningkatan
literasi matematis di kalangan calon
guru tidak hanya akan berdampak
pada kualitas pendidikan di sekolah-
sekolah, tetapi juga akan
berkontribusi pada peningkatan
kompetensi bangsa dalam
menghadapi tantangan global di
masa depan. Dalam konteks ini,
penting bagi semua pemangku
kepentingan—termasuk pemerintah,
universitas, dan institusi pendidikan
lainnya—untuk bekerja sama dalam
mengembangkan dan menerapkan
program-program yang berfokus
pada peningkatan literasi matematis
dan keterampilan pengajaran di
kalangan calon guru matematika.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian ini
dilaksanakan pada Bulan September
2024 di Universitas Siliwangi, yang
terletak di Kota Tasikmalaya, Provinsi
Jawa Barat. Universitas Siliwangi

merupakan salah satu institusi
pendidikan tinggi yang memiliki
fokus pada pengembangan
pendidikan, khususnya dalam

mempersiapkan calon guru yang
kompeten dan berkualitas.

Penguatan Literasi Matematis Bagi....

Peserta kegiatan ini adalah 51
peserta yang terdiri dari dosen dan
mahasiswa pendidikan matematika
yang sedang menempuh pendidikan

di Fakultas Keguruan dan IImu
Pendidikan (FKIP), Universitas
Siliwangi. Para mahasiswa ini

merupakan calon guru yang nantinya
bertanggung jawab dalam mengajar
dan membimbing siswa dalam
pembelajaran matematika di
berbagai tingkat pendidikan.

Kegiatan ini bertujuan untuk
memperkuat literasi matematis yang
sangat penting dalam mengajarkan
matematika dengan cara yang benar,
relevan, aplikatif, dan kontekstual.
Selain itu, kegiatan ini juga ditujukan
untuk meningkatkan kemampuan
mereka dalam mendesain dan
menyelesaikan  soal-soal literasi
matematis, yang pada akhirnya akan
mendukung peningkatan kualitas
pendidikan matematika di sekolah-
sekolah tempat mengajar nantinya.

Dalam kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini, pendekatan
Participatory Action Research (PAR)
digunakan, di mana masyarakat
memegang peran utama dan
pelaksana PKM berfungsi sebagai
fasilitator. Kegiatan ini terdiri dari
lima tahap, yaitu mengetahui (to
know), memahami (to understand),
merencanakan (to plan), bertindak (to
act), dan berubah (to change). Pada
tahap mengetahui (to know) tim
pelaksana PKM  mengumpulkan
informasi terkait pemahaman dan
implementasi literasi matematis di
Universitas Siliwangi, sehingga
diperoleh bahwa perlu adanya
Workshop penguatan literasi
matematis di sini. Pada tahap
memahami (to understand),
dilakukan observasi dan wawancara
untuk mengidentifikasi tantangan
utama yang dihadapi oleh calon guru
matematika di Universitas Siliwangi.
Dari hasil ini, dilakukan rencana (to
plan) yakni diadakannya Workshop
penguatan literasi matematis.
Setelah semua persiapan selesai, tim
melaksanakan tahap bertindak (to
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act) secara hybrid. Setelah
pelaksanaan Workshop, calon guru
matematika diberikan tugas untuk
kemudian analisis apakah terjadi
perubahan terkait literasi matematis
(to change).

Kegiatan pengabdian  ini
dilakukan secara synchronous dan
asynchronous, dengan tahapan yang
mencakup teori, praktik, serta
penugasan melalui grup WhatsApp
dan Google Drive. Kegiatan ini dibagi
menjadi 4 sesi yang dirancang untuk
memberikan pemahaman
menyeluruh mengenai literasi
matematis, yaitu 1) konsep dasar
literasi matematis yang berfokus
pada definisi, tujuan, dan pentingnya
literasi matematis dalam konteks
pendidikan saat ini; 2) mendesain
soal literasi matematis yang dapat
diterapkan dalam pembelajaran; 3)
menyelesaikan soal literasi
matematis di mana Peserta diajak
untuk memecahkan soal-soal
tersebut secara mandiri dan
kemudian mendiskusikan hasilnya
dengan narasumber serta peserta
lainnya; dan 4) penugasan
asynchronous melalui grup
WhatsApp dan Google Drive, di mana
peserta dapat mengunggah rencana
pembelajaran mereka yang sudah

terintegrasi dengan literasi
matematis. Evaluasi  dilakukan
secara kualitatif deskriptif

berdasarkan kualitas dan relevansi
dari soal-soal literasi matematis yang
telah dirancang dan diterapkan oleh
peserta. Proses evaluasi mencakup
analisis terhadap pemahaman
konsep literasi matematis, desain
soal yang dibuat, serta kemampuan
peserta dalam menyelesaikan soal-
soal tersebut.

Metode ini berdampak positif
di mana calon guru matematika di
Universitas Siliwangi mampu
memahami konsep literasi
matematis, mampu mendesain soal
yang kontekstual dan aplikatif, serta
efektif dalam menyelesaikan soal-
soal literasi matematis dan

mengintegrasikannya dalam
pengajaran sehari-hari.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PKM berupa

Workshop ini dilaksanakan dalam
empat sesi. Sebelum sesi dimulai,
Ketua Tim PKM mendeskripsikan
tujuan kegiatan, peluang, dan
pentingnya  mengikuti kegiatan
workshop ini (Gambar 1).
Harapannya peserta kegiatan
berpartisipasi aktif dalam mengikuti
sesi-sesi pemaparan materi.

E 3
‘a—-_i

Gambar 1 Penyampaian Gambaran
Umum Pelaksanaan Workshop

Berikut dipaparkan deskripsi
kegiatan pada masing-masing sesi.

Sesi I: Konsep Dasar Literasi
Matematis
Pada sesi pertama, materi

terbagi menjadi dua, yakni konsep
dasar literasi matematis dan
pentingnya literasi matematis oleh
calon guru. Sebelum narasumber
memaparkan materi, terlebih dahulu

narasumber mengajak mahasiswa
berdiskusi tentang masalah
kontekstual. Hal ini dikarenakan

sering kali soal yang disusun oleh
calon guru menggunakan konteks
kehidupan sehari-hari namun tidak
masuk akal. Diskusi ini membuka
pikiran calon guru untuk lebih
berhati-hati dan  kritis dalam
menyusun soal matematika yang
melibatkan  konteks kehidupan
sehari-hari (Gambar 2).
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Gambar 2 Brainstorming Materi

Selanjutnya, narasumber
membahas bagaimana literasi
matematis dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan
kreatif siswa, serta relevansinya
dalam kehidupan sehari-hari.
Peserta akan diajak untuk
memahami pengertian literasi
matematis dari berbagai sudut
pandang dan sumber termasuk
istilah-istilah yang dapat
dipertukarkan seperti numerasi,
serta aspek-aspek penting yang
melekat seperti domain konten
(quantity, wuncertainty and data,
change and relationships, dan space
and  shape), domain  konteks
(personal, occupational, societal and
scientific). Proses penalaran yang
sangat penting dalam literasi
matematis yakni formulate, employ,
dan interpret dijelaskan secara rinci
oleh narasumber seperti yang
tampak pada Gambar 3.

Gambar 3 Penyampaian Materi Pertama

Narasumber juga menekankan
bahwa literasi matematis lebih dari
sekadar kemampuan menghitung,
tetapi juga sebagai keterampilan
untuk mengaplikasikan matematika
dalam berbagai situasi nyata. Diskusi
dilakukan untuk menggali

Penguatan Literasi Matematis Bagi....

pemahaman peserta mengenai
tantangan yang mereka hadapi
dalam mengajarkan literasi
matematis. Tanya jawab antara
narasumber berlangsung aktif
dengan calon guru (Gambar 4)
mengenai tumpang-tindih istilah
literasi matematis dalam judul-judul
penelitian yang ada di Indonesia.

Gambar 4 Interaksi dengan calon
guru matematika

Dosen prodi Pendidikan Matematika
Universitas Siliwangi (Gambar J5)
secara aktif memberikan tanggapan,
pertanyaan, dan informasi terkait

implementasi literasi matematis
dalam tugas akhir mahasiswa.
— WA

C
Gambar 5 Dosen Unsil menanggapi

materi narasumber

Sesi II : Desain soal literasi
matematis

Pada sesi kedua ini, kegiatan
dibagi menjadi 3 bagian, memahami
konsep dasar soal literasi matematis,
mendesain soal literasi matematis,
dan kegiatan praktik mendesain soal
literasi matematis. Di awal penyajian,
narasumber membahas karakteristik
utama soal-soal literasi matematis,
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dilanjutkan dengan memberikan
panduan mengenai langkah-langkah
dalam merancang soal literasi
matematis yang efektif dan
kontekstual (Gambar 6).

e

Gambar 6 Penyampaian Materi
Kedua

mencakup

menciptakan soal yang tidak hanya

Materi teknik untuk
menguji kemampuan prosedural,
tetapi juga kemampuan analitis dan
aplikasi siswa. Peserta diminta untuk
mendesain minimal satu contoh soal
literasi matematis yang dapat
diterapkan dalam  pembelajaran
mereka (Gambar 7). Untuk kegiatan
praktik, peserta diberikan penugasan
setelah diberikan seluruh materi.
Setiap peserta mendapatkan akses ke
Google Form untuk mengumpulkan
penugasan dan jawaban dari peserta
dievaluasi oleh tim pelaksana serta
diberikan feedback.

Gambar 7 Umpan balik pemahaman
materi Ke dua

Sesi III: Menyelesaikan Soal-soal

Literasi Matematis

Pada sesi ketiga, fokus beralih
pada teknik penyelesaian soal-soal
literasi matematis yang dibagi
menjadi tiga kegiatan utama yakni
strategi menyelesaikan soal literasi
matematis, praktik menyelesaikan
soal literasi matematis, literasi
matematis melalui platform digital.
Narasumber membuka dengan
diskusi awal kemampuan apa saja
yang diperlukan dalam
menyelesaikan  soal-soal literasi
matematika (Gambar 8). Kemudian
narasumber memperlihatkan contoh-
contoh soal literasi matematis yang
sudah dirancang dan mendiskusikan
berbagai strategi penyelesaiannya.

Gambar 8 Diskusi awal terkait
penyelesaian soal-soal literasi
matematika

Sebelum peserta diajak untuk
memecahkan soal-soal literasi
matematis, pada setiap contoh yang
disajikan, peserta diajak untuk
menebak konten, konteks dan proses
apa yang terkait dengan soal yang
ditampilkan (Gambar 9). Peserta
sangat aktif dalam diskusi tersebut.
Setelah  itu, peserta mencoba
menyelesaikan soal tersebut secara
mandiri dan kemudian
mendiskusikan hasilnya dengan
narasumber serta peserta lainnya.
Sesi ini bertujuan untuk melatih
kemampuan peserta dalam
mengidentifikasi masalah,
merencanakan strategi penyelesaian,
dan menerapkan berbagai konsep
matematika untuk menemukan
solusi. Selain itu, peserta akan
belajar bagaimana mengintegrasikan
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hasil diskusi ini ke dalam praktik
pengajaran mereka.

Gambar 9 Penyampaian Materi

ketiga

Sesi IV: Penugasan Asynchronous

Pada akhir sesi tatap muka,
narasumber memberikan penugasan
yang merupakan bentuk sesi praktik
menerapkan materi yang telah
dipelajari oleh peserta Workshop
(Gambar 10). Dalam pengarahan ini,
peserta didik mendapatkan informasi
terkait kewajiban menyelesaikan
tugas, gambaran tugas yang harus
diselesaikan peserta Workshop, serta
link untuk unggah tugas.

Gambar 10 Penugasan asynchronous

Penugasan dilakukan secara
asynchronous melalui grup
WhatsApp (Gambar 11) dan Google
Form (Gambar 12), di mana peserta
dapat mengunggah hasil diskusi
terkait konsep literasi matematis,
desain soal literasi matematis dan
penyelesaian soal literasi matematis.

Penguatan Literasi Matematis Bagi....

Evaluasi dilakukan berdasarkan
kualitas dan relevansi dari soal-soal
literasi matematis yang telah
dirancang dan diterapkan oleh
peserta dalam kelas mereka.

Dengan metode ini,
diharapkan  para calon guru
matematika di Universitas Siliwangi
akan lebih memahami konsep literasi
matematis, mampu mendesain soal
yang kontekstual dan aplikatif, serta
efektif dalam menyelesaikan soal-

soal literasi matematis dan
mengintegrasikannya dalam
pengajaran sehari-hari.

- Q

3-9182, +62 813-1808-9017, +62 813-8349-9286, +62 815-2376-1796, +62 ...

Luninan g

NG Anua

Grup - Dibuat pada hari Jumat oleh Zulfikar

Tambah Deskripsi...

@ Info Grup

forms.gle
httpsy//forms.gle/AHHQCMdVLHZAKwWmMF9

https://forms.gle/AHHOCMdVLHZAKWmMFS 1

MINGGU

forms.gle
https://forms.gle/gkunjiCroismXjh7

Assalamualaikum adik2, berikut kami kirimkan link untuk pengumpulan tugas
workshop yang dilaksanakan Sabtu kemarin. Selamat mengerjakan tugas.
Link form: https://forms.gle/gkunj)Cfo7ismxjh7 1242

Gambar 11 Penugasan via WA Group

Tugas 1
Jelaskan apa yang anda pahami tentang liserasi matematis dan aspek penting
2pa saja yang tarmuat i dalamaya?
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Gambar 12 Tugas Peserta

Evaluasi Keterlaksanaan Kegiatan

Evaluasi keterlaksanaan
kegiatan mencakup materi, proses
pelaksanaan Workshop, narasumber
dan penugasan. 14 item angket
dengan skala penilaian 1-4 dengan
item pernyataan seluruhnya
favorable (positif), 2 butir penilaian
checkbox dengan beberapa pilihan
dan satu butir pertanyaan diberikan
kepada peserta setelah kegiatan
Workshop  selesai  dilaksanakan.
Dengan membagi skor 1-4 menjadi
empat kategori, maka diperoleh
pengkategorian respon seperti
tampak pada tabel 1 berikut. Berikut
akan dibahas hasil respon angket per
bagian dengan berpatokan pada tabel
1 Dberikut untuk pengkategorian
respon yang diberikan peserta.

Tabel 1. Kategori keterlaksanaan

kegiatan
Skor Kategori
1-1.75 Buruk
1.75-2.50 Sedang
2.50-3.25 Baik
3.25-4.00 Sangat Baik

Hasil evaluasi yang pertama
adalah respon peserta terhadap
pelaksanaan Workshop dari sisi
materi, proses, narasumber dan
waktu. Item 1-4 mewakili penilaian
peserta didik terhadap materi
Workshop, item 6-10 mewakili
pelaksanaan kegiatan, item 11-13
mewakili penilaian peserta terhadap
narasumber dan item 14 mewakili
penilaian peserta terhadap waktu
pelaksanan.

Setiap peserta  workshop
diminta untuk memberikan evaluasi
terhadap 14 butir pernyataan yang
disediakan. Evaluasi  dilakukan
dengan memberikan skor pada skala
1 hingga 4, di mana 1 berarti sangat
tidak setuju dan 4 berarti sangat

setuju. Untuk setiap butir
pernyataan, skor yang diberikan oleh
semua peserta dijumlahkan,

kemudian dibagi dengan jumlah total
peserta untuk mendapatkan rata-
rata skor per butir pernyataan.
Setelah memperoleh rata-rata skor

untuk masing-masing butir
pernyataan, langkah  berikutnya
adalah menghitung rata-rata

keseluruhan. Jumlah rata-rata skor
dari semua butir pernyataan,
kemudian dibagi dengan jumlah
butir pernyataan.

Adapun butir pernyataan dan
rata-rata skor yang diberikan oleh
peserta Workshop ditampilkan pada
Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Rata-rata skor tiap butir
angket

No. Butir pernyataan Rata-
rata skor
(skala 1-
4)
1. Materi Workshop 3.82
sesuai dengan
kebutuhan peserta
2. Materi Workshop 3.68
disajikan secara
lengkap dan
menyeluruh
3. Materi Workshop 3.68
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dapat diterima
dengan mudah

4. Materi Workshop
dapat diterapkan
dengan mudah

5. Materi Workshop
disampaikan
dengan runtut

6. Pelaksanaan
Workshop
berlangsung dengan
tertib

7. Pelaksanaan
Workshop
berlangsung dengan
lancar

8. Kegiatan Workshop
ini menyenangkan

9. Kegiatan Workshop
ini menantang

1C Kegiatan Workshop
ini bermanfaat

11 Narasumber
menguasai materi
yang disampaikan

12 Narasumber
menyajikan
materinya dengan
jelas

13 Jawaban yang
diberikan
narasumber
terhadap
pertanyaan peserta
dapat dipahami

14 Durasi waktu
Workshop
mencukupi
tersampaikannya
seluruh materi

3.59

3.82

3.59

3.59

3.73

3.32

3.95

3.77

3.77

3.77

3.57

Penguatan Literasi Matematis Bagi....

menjadi masukan metode
pelaksanaan Workshop dapat
diperbaiki sehingga lebih menantang
bagi peserta Workshop. Meskipun
demikian, seluruh aspek di atas
memiliki nilai rata-rata > 3.25 yang
berarti dari seluruh aspek tersebut
dinilai oleh peserta dengan kategori
sangat baik.

Penilaian berikutnya yang
diberikan oleh peserta Workshop
adalah pada hal positif yang dapat
diambil dari kegiatan Workshop ini,
kekurangan yang dapat diperbaiki
oleh tim, serta masukan untuk tema
Workshop berikutnya. Adapun untuk
hal positif yang dirasakan oleh
peserta Workshop tergambar dari
tabel 3 berikut. Sementara untuk
aspek yang dirasa peserta Workshop
perlu diperbaiki terlihat pada tabel 4.

Tabel 3. Hal positif yang dirasakan
peserta

Persentase

Hal positif peserta yang

memilih
Pengembangan skill
baru 84.09%
Peningkatan motivasi
dan inspirasi 95.45%
Pengalaman
berharga 81.82%
Networking 31.82%
Peningkatan kinerja
dan produktivitas 34.09%
Keterlibatan aktif 18.18%

Rata-rata skor respon 3.69
peserta terhadap

pelaksanaan workshop

Secara keseluruhan, rata-rata
yang diperoleh dari respons peserta
terhadap pelaksanaan Workshop ini
adalah 3.69 yang terkategori sangat
baik. Adapun rata-rata skor tertinggi
diperoleh dari aspek kebermanfaatan
kegiatan yang dirasakan oleh peserta
didik (3.95) dan skor terendah adalah
pada aspek tantangan (3.32). Hal ini

Tabel 4. Hal yang perlu diperbaiki
menurut peserta

Hal yang perlu

diperbaiki Persentase
Fasilitator dan

pembicara 2.27%
Promosi 15.91%
Sarana dan fasilitas 27.27%
Metode Workshop 27.27%
Durasi dan waktu

pelaksanaan 50.00%
Konten materi 11.36%
Penugasan 11.36%
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Dari tabel 3 dapat ditarik
kesimpulan bahwa dari pelaksanaan
Workshop ini manfaat yang paling
dirasakan peserta adalah
pengembangan skill baru. Literasi

Matematis memang  merupakan
salah satu skill yang perlu
dikembangkan oleh calon guru
sebagaimana  disampaikan oleh
Prabawati (2018) bahwa salah satu
penyebab rendahnya literasi
matematis di Indonesia adalah

karena kurangnya kemampuan calon
guru dalam menghubungkan konsep
matematika dengan  aplikasinya
dalam kehidupan nyata. Sementara
dari Tabel 4 dapat kita ketahui bahwa
peserta merasa durasi dan waktu
pelaksanaan perlu diperbaiki. Secara
peserta Workshop merasakan bahwa
Workshop ini sudah terlaksana
dengan baik.

Evaluasi Penugasan Peserta

Pada sesi asyncronus, peserta
mengerjakan tugas dan praktik
secara mandiri. Seperti yang tampak
pada gambar 12, peserta diminta
untuk menyelesaikan tiga tugas,
yakni tugas 1 terkait dengan konsep
literasi matematis, tugas 2 terkait
dengan desain soal literasi
matematis, dan tugas 3 terkait
dengan penyelesaian soal literasi
matematis. Pada gambar 13 berikut
ini ditampilan salah satu respon
peserta untuk tugas 1.

Literasi matematis adalah kemampuan seseorang untuk merumuskan, menggunakan, dan menafsir

matematika dalam berbagai konteks kehidupan nyata. Literasi matematis tidak hanya tentang

memecahkan soal matematika, tetapi juga bagaimana seseorang dapat menggunakan pengetahuar
matematis untuk membuat keputusan yang bijaksana dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam kont

personal, sesial, maupun pekerjaan
Aspek Penting dalam Literasi Matematis:
1. Formulate (Merumuskan):Kemampuan mengidentifikasi dan merumuskan masalah dunia nyata

2. Employ (Menggunakan):Kemampuan menggunakan konsep, fakta, dan prosedur matematika unt.

menyelesaikan masalah.

3. Interpret (Menafsirkan):Kemampuan menafsirkan hasil perhitungan matematis dan menghubungl

kembali dengan konteks masalah
Dimensi dalam Literasi Matematis:

1. Konten:Materi matematika yang digunakan, seperti bilangan, aljabar, geometri, statistik, dan seba

2. Konteks: Situasi di mana masalah terjadi. Bisa dalam personal, sosial, sains, atau pekerjaan
3. Proses Kognitif:Meliputi tiga proses kognitif utama yaitu formulate, employ, dan interpret.
Tujuan Literasi Matematis

Literasi matematis bertujuan untuk membekali individu dengan kemampuan berpikir kritis, memecal

masalah, dan membuat keputusan berdasarkan analisis kuantitatif yang baik. Ini penting untuk
menghadapi tantangan di berbagai aspek kehidupan, seperti ekonomi, sains, dan masyarakat

Gambar 13. Contoh respon peserta
pada Tugas I

Pada gambar di atas, tampak
bahwa peserta sudah
mengungkapkan dengan baik definisi
dari literasi matematis serta aspek

dan domain yang terkait dengannya.
Jawabannya lengkap dan rinci untuk
masing-masing aspek dan domain.
Adapun contoh respon untuk tugas 2
dapat dilihat pada gambar 14
berikut.

Jawaban

Klaim Nadia tidak benar, karena setelah penambahan beberapa baris, persentase segitiga biru
bisa melebihi 50%

Argumentasi atas jawaban

Gambar yang ditampilkan menunjukkan pola scgitiga yang bertambah satu baris di setiap
langkah. Pada baris pertama. terdapat 1 scgitiga biru. Pada baris kedua, ada 2 segitiga merah.
Pada baris ketiga. terdapat 3 scgitiga biru. dan scterusnya.
Perhatikan bahwa jumlah total scgitiga dalam setiap baris mengikuti deret anitmetika, yaitu
1.3.6.10,1. 3, 6. 10.1.3.6,10. dan seterusnya. Rumus untuk jumlah total segitiga setelah n

. n(n+l
baris adalah: T,, = 22
Untuk menghitung persentasc scgitiga biru. kita harus mengetahui pola jumlah segitiga biru
dan membandingkannya dengan jumlah total segitiga pada setiap langkah. Pada pola yang
diberikan. setiap baris ganjil berisi segitiga biru. sedangkan baris genap berisi segitiga merah

Gambar 14. Contoh respon peserta
pada tugas II

Tampak respon peserta pada
tugas II di atas belum tepat, akan
tetapi upaya yang dilakukan peserta
untuk memberikan argumen yang
lengkap dan rinci perlu diapresiasi.
Hal ini menunjukkan bahwa peserta
mengerjakan tugas ini dengan
motivasi yang tinggi. Adapun untuk
contoh soal literasi matematis untuk
tugas III yang telah didesain oleh
peserta seperti yang tampak pada
gambar 15.

Perhatikan soal berikut:

Kandungan Gula dalam Buble Tea (Boba)
Bubble tea merupakan minuman yang sedang populer saat ini. Dibalik tampilannya
yang menggiurkan dan rasa yang menyegarkan, bubble tea mengandung banyak
gula. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mount Alverina Hospital Singapore

yebutkan bahwa ini gandung kadar gula yang tinggi, sehingga
dapat bahayakan keseh apabila dik si terlalu sering
Berikut ini disajikan data genai banyaknya kand gula yang terdapat di

segelas jenis minuman.

“BUBBLE TEA”

MINUMAN TINGGI GULA

e i et o o G Ton B To
Ly e - s s o
LU T T Gigem

Klik Benar atau Salah pada setiap pernyataan berikut!
Pernyataan berikut mengenai kandungan gula dalam bubble tea

Tentukanlah benar atau salah untuk setiap pernyataan berikut!

Pertanyaan Jawaban

Kandungan gula dalam brown sugar boba milk o Benar o Salah
tea adalah sebanyak 2 sendok teh.

Kandungan gula dalam passion  fruit o Benar o Salah
greentea adalah sebanyak Zsendok teh.
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PROFIL SOAL:

- Level soal :level 1
Alasan:

¥" Soal ini meminta siswa untuk menerapkan konsep dasar pecahan dan
melakukan penghitungan sederhana (mengubah 37/2 menjadi 18,5
sendok teh dan 8/2 menjadi 4 sendok teh)

v Soal ini tidak hanya meminta pemahaman konsep dasar, tetapi juga
aplikasi sederhana dari konsep pecahan untuk menentukan apakah
pernyataan tersebut benar atau salah.

- Konten : Quantity
- Konteks : Sains
- Bentuk soal : pilihan ganda
- Proses : Employ
Alas an

¥ Soal ini meminta siswa untuk menggunakan informasi yang sudah
tersedia (jumlah gula dalam pecahan) dan melakukan operasi
matematika (seperti menghitung total gula atau membandingkan
dengan batas aman)

¥ Siswa diminta untuk menerapkan prosedur matematis (penjumlahan,
perkalian, dan persentase) secara langsung untuk menyelesaikan
masalah.

Gambar 15. Contoh respon peserta
pada Tugas III

Dari gambar 15, terlihat jelas bahwa
soal yang didesain oleh peserta sudah
memenuhi kaidah soal literasi
matematis dengan tipe soal pilihan
ganda, dengan domain konten
quantity dan domain konteks
saintifik. Klaim level soal dan
penempatan domain konten, domain

konteks, bentuk soal dan proses
penalaran yang terlibat sudah
dilengkapi dengan alasan yang
rasional.

SIMPULAN DAN SARAN

Workshop ini mampu memberikan
pemahaman yang komprehensif
mengenai literasi matematis, mulai
dari konsep dasar, hingga penerapan
praktis dalam pengajaran melalui
bimbingan dalam mendesain dan

menyelesaikan  soal-soal literasi
matematis yang kontekstual dan
aplikatif. Respons partisipan

terhadap workshop ini sangat positif,
dengan rata-rata nilai 3.69 dari skala
4.00, menunjukkan peningkatan
signifikan dalam pemahaman dan
keterampilan literasi matematis.
Masalah utama yang dihadapi mitra
adalah kesenjangan antara teori dan
praktik serta ketergantungan pada
metode pengajaran konvensional,
yang  berhasil diatasi melalui
bimbingan intensif dan penggunaan
teknologi dalam pembelajaran
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